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Abstrak

Latar Belakang : Diabetes melitus (DM) ialah ketidak mampuan pankreas dalam menghasilkan insulin yang cukup (American Diabetes Assosiation, 2018).  Prevalensi menunjukkan masih tinggi angka kejadian akibat DM usia dewasa. Diabetes Melitus dalah gangguan kesehatan yang berupa kumpulan gejala yang disebabkan oleh peningkatan kadar gula (glukosa) darah akibat kekurangan ataupun resistensi insulin (Bustan, 2015). Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh latihan fisik terhadap  pada penderita diabetes melitus. Metode : Soap dan kuesioner dengan desain quasy eksperiment dengan pendekatan kuantitatif jumlah sampel 59 ,menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test. Hasil Penelitian : hasil uji normalitas dengan Wilcoxon Signed Ranks Test. Kesimpulan : Adapun hasil dari penelitian “Pengaruh Latihan Fisik Terhadap Kualitas Tidur Pada Pasien Diabetes Melitus Di Wilayah Kerja Puskesmas Lapang”. Saran : Diharapkan penelitian ini berguna dan dijadikan sebagai pengembangan dasar dalam aplikasi ilmu keperawatan yang dapat dipergunakan seperlunya, dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian lanjutan, khususnya mengenai “Pengaruh Latihan Fisik Terhadap Kualitas Tidur Pada Pasien Diabetes Di Wilayah Kerja Puskesmas Lapang” 
Kata Kunci:  Diabetes Melitus, Kualitas Tidur, Latihan Fisik
Abstract

Background: Diabetes mellitus (DM) is the inability of the pancreas to produce sufficient insulin (American Diabetes Association, 2018). The prevalence shows that the incidence of DM is still high in adults. Diabetes mellitus is a health disorder in the form of a collection of symptoms caused by increased blood sugar (glucose) levels due to insulin deficiency or resistance (Bustan, 2015). Objective: To determine the effect of physical exercise on people with diabetes mellitus. Methods: Soap and questionnaire with a quasi-experimental design with a quantitative approach with a sample size of 59, using the Wilcoxon Signed Ranks Test. Research Results: normality test results with the Wilcoxon Signed Ranks Test. Conclusion: The results of the study "The Effect of Physical Exercise on Sleep Quality in Diabetes Mellitus Patients in the Work Area of ​​the Field Health Center". Suggestion: It is hoped that this research will be useful and serve as a basic development in the application of nursing science that can be used as necessary, and can be used as a reference for further research, especially regarding "The Effect of Physical Exercise on Sleep Quality in Diabetes Patients in the Field Health Center Work Area"
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PENDAHULUAN  

Diabetes melitus (DM) ialah ketidak mampuan pankreas dalam menghasilkan insulin yang cukup (American Diabetes Assosiation, 2018).  Prevalensi menunjukkan masih tinggi angka kejadian akibat DM usia dewasa. Diabetes Melitus dalah gangguan kesehatan yang berupa kumpulan gejala yang disebabkan oleh peningkatan kadar gula (glukosa) darah akibat kekurangan ataupun resistensi insulin (Bustan, 2015).

Kualitas tidur adalah kepuasan seseorang terhadap tidur, sehingga seseorang tersebut tidak memperlihatkan perasaan lelah, mudah terangsang dan gelisah, lesu dan apatis, kehitaman di sekitar mata, kelopak mata bengkak, konjungtiva merah, mata perih, perhatian terpecah-pecah, sakit kepala dan sering menguap atau mengantuk (Budiatrietal,2017). Penelitian tentang kualitas tidur pada pasien DM  yang dilakukan oleh Cuncha et al (2017) terhadap 31 pasien DM  di Sao Paolo yang menunjukkan bahwa sebanyak 52% pasien mempunyai kualitas tidur kurang. Kualitas tidur yang kurang berhubungan dengan adanya insomnia, Rest Legs Syndrome (RLS) dan Obstructive Sleep Apnea(OSA). Latihan fisik sangat penting dalam penatalaksanaan diabetes karena efeknya dapat menurunkan kadar glukosa darah dan mengurangi faktor- faktor resiko kardiovaskuler. Latihan akan menurunkan kadar glukosa darah dengan meningkatkan pengambilan glukosa oleh otot dan memperbaiki pemakaian insulin. Sirkulasi darah dan tonus otot juga diperbaiki dengan olahraga.  Latihan ini sangat bermanfaat pada penderita diabetes karena dapat menurunkan berat badan , mengurangi stress dan mempertahankan kebugaran tubuh. Pada penyandang diabetes melitus yang obesitas, latihan dan penatalaksanaan diet akan memperbaiki metabolisme glukosa serta meningkatkan penghilangan lemak tubuh.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan metode kuantitatif dengan menggunakan desain pendekatan quasy eksperiment. Lokasi penelitian di Puskesmas Lapang dengan 59 sampel dengan teknik pengambilan sampel wilcoxson Signed Ranks Test. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu kuesioner tentang kualitas tidur. Analisa data yang digunakan yaitu univariat dan bivariat dengan menggunakan uji stastistik wilcoxson Signed Ranks Test.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan oleh peneliti melalui penyebaran kuesioner pada 59 responden di puskesmas lapang “Pengaruh Latihan Fisik Terhadap Kualitas Tidur Pada Pasien Diabetes Melitus Di Wilayah Kerja Puskesmas Lapang”

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Pasien di Wilayah Kerja Puskesmas Lapang

	No

	Karakteristik

	Jumlah

	Presentase


	1

	Usia

a. 40-44 th

b. 45-49 th

c. 50-54 th

d. 55-60

	9

9

19

22

	15,30%

15,30%

32,20%

37,30%


	Total

	59

	100%


	2

	Jenis Kelamin

a. Perempuan 

b. Laki-laki

	47

12
	79,7

20,3

	Total

	59

	100%



	


       Sumber Data diolah, (Tahun 2022)
Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa karakteristik responden pasien,berdasarkan usia sebagian besar berada pada Rentang 55-60 tahun sebanyak 22 orang (3730%). Berdasarkan  Jenis kelamin sebagian besar perempuan sebanyak 47 orang (79,7%), laki-laki 12 orang (20,3%).

Tabel 2 Gambar kualitas tidur pada pasien diabetes melitus yang di lakukan latihan fisik di wilayah kerjapuskesmas lapang

	
	
	Pre (Sebelum)
	
	
	
	Pre (Sesudah)
	

	No
	Kategori
	Jumlah
	%
	No
	Kategori
	Jumlah
	%

	1
	Baik
	44
	74,6 %
	1
	Baik
	49
	83,1 %

	2
	Buruk
	15
	25,4 %
	2
	Buruk
	10
	16,9 %

	
	Total
	32
	100%
	
	
	32
	100%


Sumber: Data diolah  (Tahun 2022).
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa sebelum di berikan latihan fisik sebanyak 44 (74,6%) responden memiliki pengaruh latihan fisik dalam kategori Baik, sedangkan sesudah diberikan latihan fisik sebanyak 49 (83,1%) responden memiliki pengaruh berada di kategori Baik. 

Tabel 3 Gambar kualitas tidur pada pasien diabetes melitus yang di lakukan latihan fisik di wilayah kerjapuskesmas lapang
Rata-rata sebelum dan sesudah pemberian latihan fisik.

	No
	Latihan Fisik
	Mean
	SD

	1
	Sebelum (pre)
	17,66
	4,101

	2
	Sesudah (Post)
	18,58
	3,292


  Sumber:Data diolah (tahun 2022)

Berdasarkan tabel 4.3 rat rata sebelum melakukan latihan fisik 17,66(SD 4,101) sedangkan sesudah melakukan latihan fisik yaitu 18,58(SD 3,292).

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Adapun hasil dari penelitian “Pengaruh Latihan Fisik Terhadap Kualitas Tidur Pada Pasien Diabetes Melitus Di Wilayah Kerja Puskesmas Lapang”. Dari peneliti pengaruh latihan fisik sebelum dilakukan Baik dengan 44 (74,6%), Buruk 15 (25,4%), Sedangkan Sesudah diberikan  pengaruh latihan fisik Baik dengan 49 (83,1%), Buruk 10 (16,9%).
SARAN
Pada penelitian selanjutnya disarankan dilakukan penelitian dengan mengambil jumlah subyek yang lebih banyak dan menyeluruh pada Puskesmas lapang, menelaah dan membandingkan secara mendetail pengaruh latihan fisik.
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